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Analisis Peak Ground Acceleration di wilayah Rejang Lebong dan Lubuk Linggau
Menggunakan Metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis
Oleh:
Bayu Karnedah
08021181621004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Peak Ground Acceleration (PGA) di batuan
dasar yang lebih spesifik untuk wilayah Rejang Lebong dan Lubuk Linggau. Analisis PGA
menggunakan metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA). Penelitian ini
menggunakan data historis gempabumi dari International Seismological Center (ISC) sejak tahun
1900 — 2019. Program yang digunakan USGS PSHA 2007 dan dihasilkan peta nilai PGA untuk
periode ulang 500 tahun probabiliti terlewati 10% dalam 50 tahun usia bangunan. Hasil analisis
secara probabilistik untuk wilayah Rejang Lebong didapatkan nilai PGA batuan dasar terbesar di
Kecamatan Bermani Ulu (0.62 g — 0.85 g) dan Curup Selatan (0.66 g — 0.85 g) sedangkan nilai
PGA terendah terdapat di Kecamatan Kota Padang (0.24 g —0.32 g) dan Sindang Beliti Ilir ( 0.24
g — 0.32 g). Untuk wilayah Lubuk Linggau diperoleh PGA batuan dasar terbesar di Kecamatan
Lubuk Linggau Barat Satu (0.27 g — 0.3 g) sedangkan nlai PGA terendah di Kecamatan Lubuk
Linggau Selatan Dua (0.24 g — 0.26 g).Wilayah Rejang Lebong dan Lubuk Linggau di dominasi
gempa Sesar terutama dan Sesar Musi dengan nilai PGA Sesar Musi yang terindikasi dari nilai
PGA 0.68 g dan secara keseluruhan sebaran nilai PGA membentuk trace lintasan bidang patahan
(rupture area).

Kata Kunci : Gempabumi, PGA, Probabilitas, PSHA
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Analysis of Peak Ground Acceleration in Rejang Lebong and Lubuk Linggau Region
Using Probabilistic Seismic Hazard Analysis Method
By:
Bayu Karnedah
08021181621004

ABSTRACT

This study aims to determine Peak Ground Acceleration (PGA) more specifik values in
badrock for Rejang Lebong and Lubuk Linggau regions. PGA analysis used the Probabilistic
Seismic Hazard Analysis (PSHA) method. The study used historical earthquake data from the
International Seismological Center (ISC) from 1900 — 2019. The USGS PSHA 2007 Software
used to produced a MAP of PGA values for return periods of 500 years 10% probability of
exceedance within 50 years age of the building. Probabilistic analysis for Rejang Lebong region
largest results PGA bedrock value in Bermani Ulu Raya (0.62 g — 0.85 g) and Curup Selatan (0.66
g — 0.85 g) while lowest PGA value in Kota Padang (0.24 g — 0.32 g) and Sindang Beliti Ilir (
0.24 g — 0.32 g). For The Lubuk Linggau region obtained the largest PGA bedrock in Lubuk
Linggau Barat Satu (0.27 g — 0.3 g) while the lowest PGA value in Lubuk Linggau Selatan dua
(0.24 g — 0.26 g). Rejang Lebong and Lubuk Linggau dominated by Sesar earthquake especially
Sesar Musi that identificated from PGA value 0.68 g and overall the spread of PGA values form
a trace trajectory of the fault field (rupture area).

Keywords : Earthquake, PGA, Probability, PSHA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ada empat lempeng utama yang mengelilingi Indonesia yaitu Lempeng Pasifik,

Indo-Australia, Eurasia dan Filipina. Kondisi tektonik Indonesia yang terletak pada
pertemuan lempeng besar dunia dan microblocks menyebabkan wilayah Indonesia
berpotensi mengalami banyak kejadian gempa (Tim Revisi Gempa Indonesia, 2010).
Menurut Setiawan dkk (2016), pertemuan lempeng tektonik Eurasia dan Indo-Australia
yang membentang sepanjang Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara bahkan sampai
Maluku merupakan daerah yang sangat aktif terjadi gempa, selain itu pertemuan lempeng
lain terjadi Indo-Australia dengan Pasifik di bagian utara Papua dan sesar-sesar lokal
seperti Palu-Koro, Sesar mendatar Sumatera berkontribusi besar dalam terjadi nya gempa

di Indonesia.

Salah satu wilayah di Indonesia yang rawan terhadap kejadian gempabumi adalah
wilayah Bengkulu (Setiawan dkk.,2016). Menurut Ardiansyah (2014), setelah kejadian
gempabumi 4 Juni 2000 dan 12 September 2007, wilayah Bengkulu dan sekitarnya masih
memiliki akumulasi stress yang tinggi yang suatu waktu bisa dilepaskan dalam bentuk
gempabumi yang dahsyat, termasuk Bengkulu bagian barat seperti Kepahiang, Lebong
dan Rejang Lebong yang berada pada jalur sistem Sesar Sumatera. Khusus wilayah
Rejang Lebong terdapat dua sesar lokal (Sesar Ketaun dan Sesar Musi). Ditinjau dari
topografinya wilayah Rejang Lebong merupakan wilayah yang berbukit-bukit. Menurut
Gusti dkk (2019) Wilayah Rejang Lebong pernah terjadi gempa besar pada tahun 1979,
akibatnya terjadi kerusakan bangunan bahkan korban jiwa Dengan potensi gempabumi
yang ada maka akan berdampak pada wilayah disekitar Rejang Lebong. Secara Geografis
bagian timur Rejang Lebong berbatasan langsung dengan wilayah Lubuk Linggau,
Artinya Lubuk Linggau menjadi wilayah yang berdampak apabila suatu waktu terjadi

gempabumi di Rejang Lebong.

Mengetahui resiko kegempaan perlu dilakukan untuk wilayah yang berpotensi
besar terjadinya gempabumi seperti wilayah Rejang Lebong dan wilayah berdampak

seperti Lubuk Linggau, sebagai upaya perventif dan mitigasi kebencanaan gempabumi
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sehingga dapat meminimalisir kerugian materil yang ditimbulkan maupun korban jiwa
apabila suatu waktu terjadi gempabumi. Resiko kegempaan dapat dilakukan dengan
menganalisis bahaya kegempaan (seismic hazard), sehingga dapat dibuat peta zonasi
hazard gempabumi. Hingga saat ini ketersediaan katalog peta zonasi hazard gempabumi
yang berskala lokal masih terbatas. sehingga perlu dilakukan pemetaan hazard
gempabumi di wilayah terkait

Menurut Fauzi (2011) dalam perhitungan bahaya kegempaan banyak metode yang
dikembangkan, metode PSHA menjadi salah satu nya. Metode PSHA itu sendiri
menghitung secara probabilistik untuk goncangan tanah akibat gempa pada lokasi tertentu
dengan mempertimbangan faktor ketidakpastian dari frekuensi gempabumi, ukuran serta
lokasi gempabumi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software USGS PSHA
dalam analisis bahaya kegempaan untuk probabilitas 10% dalam 50 tahun usia bangunan
setara dengan periode ulang gempabumi 475 tahun yang dibulatkan menjadi 500 tahun
dengan menggunakan data katalog gempabumi International Seismological Centre (ISC)
diambil dari tahun 1900 sampai tahun 2019.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana hasil peta percepatan tanah (PGA) dibatuan dasar wilayah Rejang
Lebong dan Lubuk Linggau menggunakan PSHA Method (Probabilistic

Seismic Hazard Analysis) untuk periode ulang 500 tahun?

2. Berapa nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dibatuan dasar wilayah Rejang

Lebong ?

3. Berapa nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dibatuan dasar wilayah Lubuk
Linggau?

4.  Apa gempabumi dominan yang terjadi di wilayah Rejang Lebong dan Lubuk
Linggau?



1.3 Tujuan
Ada empat poin tujuan penelitian yaitu:

1. Menentukan nilai peak ground acceleration di batuan dasar untuk setiap
Kecamatan di Rejang Lebong.

2. Menentukan nilai peak ground acceleration di batuan dasar untuk setiap

Kecamatan di Lubuk Linggau.

3. Membuat peta peak ground acceleration di batuan dasar yang lebih spesifik guna
mengetahui potensi tingkat goncangan akibat gempabumi di wilayah Rejang
Lebong dan Lubuk Linggau

4. Menentukan sumber gempabumi dominan yang berpengaruh terhadap aktivitas
kegempaan wilayah Rejang Lebong dan Lubuk Linggau sebagai acuan langkah
mitigasi bencana untuk meminimalisir risiko kerusakan dan korban jiwa akibat

gempabumi.
1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Analisis  kegempaan menggunakan metode PSHA pada penelitian ini
menggunakan data kalaog gempabumi 4,5 > My < 9,0 yang terjadi disekitar
wilayah Rejang lebong dan Lubuk Linggau dengan radius 500 km yang diambil
pada titik tengah antara wilayah Lejang Lebong dan wilayah Lubuk Linggau yaitu
pada koordinat -3,3846°LS dan 102,7237°BT, Katalog gempa menggunakan data
dari International Seismological Centre (ISC) diambil dari tahun 1900 sampai
tahun 2019.

2. Input utama metode PSHA yaitu persamaan atenuasi atau GMPE (Ground Motion
Prediction Equation) disesuaikan dengan yang digunakan oleh Tim Revisi Peta
Gempa Indonesia Tahun 2010. GMPE yang digunakan adalah GMPE global yang
sesuai dan memiliki kemiripan dengan kondisi geologi dan tektonik indonesia.
Hal ini dikarenakan keterbatasan data accelerograph sehingga GMPE yang

spesifik di wilayah indonesia belum tersedia.



3. Peta percepatan tanah maksimum hasil PSHA menggunakan probabilitas
terlampaui 10% dalam 50 tahun (periode gempa 475 tahun) untuk kemudian di-
validasi dengan peta percepatan tanah maksimum hasil PUSGEN 2017 untuk
wilayah penelitian.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ada dua poin yaitu:

1. Akan menghasilkan nilai peak ground acceleration di batuan dasar wilayah
penelitian yang dapat digunakan oleh teknik sipil atau engineer dalam merancang
bangunan di wilayah penelitian.

2. Akan menghasilkan peta zonasi hazard wilayah penelitian yang dapat digunakan

oleh pemerintah setempat dalam upaya mitigasi kebencanaan gempabumi
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